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Transformasi digital dan penerapan manajemen agile di perguruan tinggi telah menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan responsivitas dalam pelayanan administrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak integrasi kedua pendekatan tersebut 

terhadap efisiensi dan responsivitas administrasi di lingkungan pendidikan tinggi. Metode yang 

digunakan adalah studi kepustakaan, dengan pengumpulan data melalui analisis literatur dari 

jurnal terindeks Sinta dan Scopus dalam lima tahun terakhir. Data yang dikumpulkan mencakup 

berbagai studi tentang penggunaan teknologi digital, seperti ERP dan sistem berbasis cloud, 

serta penerapan prinsip-prinsip agile, termasuk iterasi cepat dan kolaborasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi dapat mengurangi kesalahan operasional hingga 

30%, sementara pendekatan agile dapat mempercepat pengambilan keputusan administratif 

sebesar 45%. Kombinasi keduanya menghasilkan struktur administrasi yang lebih fleksibel dan 

responsif, yang memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan mahasiswa dan 

staf serta meningkatkan koordinasi lintas departemen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi transformasi digital dan manajemen agile tidak hanya meningkatkan efisiensi dan 

responsivitas, tetapi juga memperkuat daya saing perguruan tinggi di era digital. Rekomendasi 

dari penelitian ini mencakup perlunya penguatan pelatihan teknis dan budaya kerja adaptif 

untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari transformasi ini, serta pengembangan strategi 

implementasi berbasis teknologi untuk mendukung keberlanjutan transformasi digital di sektor 

pendidikan. 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Manajemen Agile, Efisiensi Administrasi, Responsivitas 

Administrasi, Pendidikan Tinggi. 

  

Abstract  

Digital transformation and the application of agile management in higher education have 

become strategic solutions to increase efficiency and responsiveness in administrative services. 
This research aims to evaluate the impact of integrating these two approaches on administrative 

efficiency and responsiveness in higher education environments. The method used is a literature 
study, by collecting data through literature analysis from Sinta and Scopus indexed journals in 

the last five years. The data collected includes studies on the use of digital technologies, such 
as ERP and cloud-based systems, as well as the application of agile principles, including rapid 

iteration and collaboration. Research findings show that digitalization of administration can 

reduce operational errors by up to 30%, while an agile approach can speed up administrative 
decision making by 45%. The combination of the two results in a more flexible and responsive 

administrative structure, allowing for quicker response to student and staff needs and improving 
coordination across departments. This research concludes that the integration of digital 

transformation and agile management not only increases efficiency and responsiveness, but 
also strengthens the competitiveness of higher education in the digital era. Recommendations 

from this research include the need to strengthen technical training and an adaptive work 
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culture to ensure the continued benefits of this transformation, as well as the development of 

technology-based implementation strategies to support the sustainability of digital 

transformation in the education sector. 

Keywords: Digital Transformation, Agile Management, Administrative Efficiency, 

Administrative Responsiveness, Higher Education. 

 

  

A. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi katalis perubahan penting dalam pendidikan tinggi, 

khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan responsivitas administrasi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat mengurangi waktu pemrosesan 

administrasi hingga 30% dibandingkan dengan metode manual (Latifah & Samopa, 2024). 

Selain itu, adopsi manajemen berbasis digital memungkinkan perguruan tinggi untuk 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan zaman, sebagaimana diungkapkan oleh Arbain et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa metodologi agile membantu institusi pendidikan menjadi lebih 

tangkas dalam menghadapi tantangan. Hal ini menjadi relevan di era Society 5.0, yang 

mengharuskan integrasi teknologi dalam upaya menciptakan efisiensi dan aksesibilitas layanan 

pendidikan (Ilmudinulloh, 2024). Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana transformasi 

digital dapat dioptimalkan untuk menciptakan administrasi yang lebih responsif di perguruan 

tinggi sangat penting (Wahyudi, 2024). 

Namun, meskipun sudah banyak penelitian yang membahas transformasi digital dalam 

pendidikan, hubungan antara manajemen agile dan efisiensi administrasi masih belum 

sepenuhnya terjawab. Hidayat et al. (2024) menyoroti bahwa penerapan manajemen berbasis 

agile meningkatkan fleksibilitas institusi pendidikan, tetapi penerapannya dalam kerangka kerja 

transformasi digital masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, penelitian oleh Susyanto 

(2022) mengidentifikasi hambatan dalam adopsi teknologi, seperti keterbatasan kompetensi staf 

administrasi. Indriyani et al. (2024) juga mengungkap bahwa meskipun manajemen berbasis 

agile dapat meningkatkan efisiensi, pendekatan ini sering kali kurang diterapkan secara 

konsisten. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengintegrasikan pendekatan berbasis 

agile dalam kerangka transformasi digital guna mengatasi tantangan administratif di perguruan 

tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak transformasi digital terhadap 

efisiensi dan responsivitas administrasi di perguruan tinggi, dengan fokus khusus pada 

penerapan manajemen agile. Berdasarkan temuan Arbain et al. (2024), teknologi informasi 
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dapat menjadi alat strategis dalam menyederhanakan proses administrasi. Di sisi lain, 

Dumalang (2021) menekankan pentingnya adaptasi budaya organisasi untuk mendukung 

keberhasilan transformasi digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan 

solusi praktis dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan metodologi agile untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan administrasi di perguruan tinggi. 

Penelitian ini menjadi penting karena memberikan landasan konseptual dan praktis bagi 

perguruan tinggi untuk mengadopsi pendekatan administrasi yang lebih tangkas dan efisien. 

Seperti yang disarankan oleh Malik & Wahid (2023), transformasi digital yang tidak terencana 

dapat berpotensi menyebabkan efisiensi semu tanpa dampak jangka panjang. Selain itu, Duryat 

(2019) menyatakan bahwa tanpa pendekatan yang sistematis, implementasi teknologi justru 

dapat menjadi beban tambahan. Berdasarkan temuan dan tujuan sebelumnya, penelitian ini 

berusaha mengisi celah dalam literatur serta memberikan solusi inovatif untuk tantangan 

administrasi perguruan tinggi di era digital. 

B. LITERATURE REVIEW 

Transformasi digital adalah suatu proses yang mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam seluruh aspek operasional organisasi, dengan tujuan utama meningkatkan efisiensi serta 

daya saing (Kusuma, 2021). Dalam konteks perguruan tinggi, transformasi digital mencakup 

adopsi teknologi mutakhir seperti sistem informasi akademik, platform e-learning, dan 

manajemen berbasis data (Atmojo & Fridayani, 2023). Seiring dengan itu, manajemen agile 

adalah pendekatan manajerial yang fleksibel dan iteratif, dirancang untuk meningkatkan 

adaptabilitas organisasi terhadap perubahan yang cepat. Pendekatan ini sangat relevan dalam 

pendidikan tinggi, karena institusi pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan perubahan cepat 

dalam tuntutan mahasiswa dan lingkungan eksternal (Rahmadany, 2024; Anwar, 2023). 

Definisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital dan manajemen agile merupakan 

dua elemen yang saling melengkapi. Transformasi digital menyediakan alat dan data yang 

memungkinkan keputusan lebih cepat, sedangkan manajemen agile memungkinkan perguruan 

tinggi beradaptasi dengan lebih cepat terhadap perubahan yang terjadi. Secara keseluruhan, 

keduanya mendorong inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam perguruan 

tinggi. 

Penerapan transformasi digital dalam perguruan tinggi terlihat jelas melalui berbagai 

inovasi, seperti digitalisasi dokumen, sistem manajemen berbasis cloud, dan pengelolaan 
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layanan akademik secara online (Sopian, 2018). Dalam hal ini, teknologi memungkinkan 

perguruan tinggi untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi ketergantungan 

pada proses manual dan mempercepat akses informasi. 

Di sisi lain, manajemen agile diterapkan melalui tim lintas departemen dan proses 

pengambilan keputusan yang lebih cepat (Rahadian, 2019). Penerapan metodologi agile dalam 

perguruan tinggi memungkinkan organisasi untuk merespons kebutuhan mahasiswa dan staf 

secara cepat dan efektif, serta meningkatkan kolaborasi di seluruh elemen organisasi. Dengan 

adanya transformasi digital, perguruan tinggi dapat memanfaatkan data secara lebih efektif 

untuk mendukung keputusan yang berbasis pada informasi yang akurat dan terkini (Wulansari 

et al., 2023). 

Efisiensi pelayanan administrasi di perguruan tinggi mencakup kemampuan institusi 

untuk mengurangi waktu, biaya, dan sumber daya yang digunakan dalam proses administratif, 

tanpa mengurangi kualitas layanan. Sebagaimana dijelaskan oleh Maryati et al. (2021), efisiensi 

ini bisa dicapai dengan mengimplementasikan sistem teknologi seperti Enterprise Resource 

Planning (ERP) dan layanan mandiri digital bagi mahasiswa. Penerapan teknologi dalam 

administrasi bukan hanya membantu menghemat biaya, tetapi juga meningkatkan kecepatan 

dan akurasi dalam proses administratif, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pengguna 

layanan (Putra & Subakti, 2022; Dumalang, 2021). 

Efisiensi dalam administrasi sangat berpengaruh terhadap kemampuan institusi untuk 

merespons kebutuhan pengguna dengan cepat. Digitalisasi dalam administrasi memungkinkan 

perguruan tinggi untuk menyediakan layanan yang lebih cepat dan akurat, tanpa perlu proses 

manual yang memakan waktu. Malik dan Wahid (2023) menunjukkan bahwa dengan sistem 

yang efisien, perguruan tinggi dapat merespons permintaan mahasiswa dan staf dengan lebih 

cepat, misalnya dalam pengelolaan pendaftaran atau administrasi keuangan. 

Selain itu, transformasi digital juga mempercepat pengambilan keputusan dengan 

menyediakan data yang lebih mudah diakses dan akurat. Wahyudi (2024) menekankan bahwa 

digitalisasi dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat, 

serta meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. 

Kepuasan pelayanan administrasi adalah persepsi pengguna terhadap kualitas, kecepatan, 

dan kenyamanan layanan yang mereka terima. Kusuma (2021) menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna meliputi kecepatan layanan, keakuratan data, dan 

keramahan petugas. Dalam konteks pendidikan tinggi, kepuasan ini sering digunakan sebagai 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae


Jurnal Inovasi dan Analisis Ekonomi  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae     

 

357 

Vol 6, No 1, Januari 2025 

indikator keberhasilan dalam pengelolaan administrasi (Dumalang, 2021). Penggunaan 

teknologi digital tidak hanya meningkatkan kecepatan layanan, tetapi juga memberikan 

transparansi yang lebih tinggi dalam pengelolaan administrasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan tingkat kepuasan pengguna (Susyanto, 2022). 

Efisiensi dan responsivitas administrasi secara langsung memengaruhi kepuasan 

pengguna di perguruan tinggi. Hidayat et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan 

kecepatan layanan dan pengurangan kesalahan administratif dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna. Selain itu, perguruan tinggi yang mengimplementasikan manajemen agile dalam 

administrasi, sebagaimana dicatat oleh Rahmadany (2024), menunjukkan tingkat kepuasan 

yang lebih tinggi dalam aspek layanan yang lebih fleksibel dan responsif. 

Wahyudi (2024) juga menambahkan bahwa transformasi digital memungkinkan 

pengalaman pengguna yang lebih intuitif, yang berdampak pada kepuasan keseluruhan. 

Digitalisasi juga mempercepat waktu respons dalam layanan administrasi, yang sangat penting 

dalam meningkatkan kepuasan pengguna, baik mahasiswa maupun staf pengajar. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan transformasi digital dan manajemen 

agile di perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan efisiensi administrasi. Transformasi 

digital, yang memungkinkan pengintegrasian teknologi canggih dalam proses administratif, 

dapat mempercepat keputusan dan menghemat sumber daya (Latifah & Samopa, 2024). 

Sementara itu, prinsip-prinsip manajemen agile seperti iterasi cepat, kolaborasi, dan adaptasi 

terhadap perubahan membantu perguruan tinggi untuk merespons kebutuhan yang dinamis dan 

fleksibel dalam dunia pendidikan (Dewi, 2023). Penelitian ini mengacu pada temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi antara transformasi digital dan agile dapat 

mengurangi kesalahan administratif hingga 40% (Hidayat et al., 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini menyelidiki dampak dari kedua strategi ini, yang tidak hanya meningkatkan 

efisiensi tetapi juga responsivitas layanan administrasi perguruan tinggi (Indriyani & Jeka, 

2024). 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi transformasi digital dan manajemen agile di 

perguruan tinggi, dengan tujuan utama untuk meningkatkan efisiensi dan responsivitas 

administrasi. Transformasi digital yang diadopsi, seperti penggunaan teknologi canggih, 
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memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat serta optimasi proses administratif 

(Baehaqi et al., 2023). Manajemen agile, yang berfokus pada fleksibilitas, kolaborasi, dan 

respons cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna, sangat relevan dalam konteks 

pendidikan tinggi, di mana responsivitas terhadap kebutuhan mahasiswa dan staf sangat penting 

(Tarumingkeng, 2023). Kedua pendekatan ini diharapkan dapat mengurangi waktu pemrosesan, 

menghemat sumber daya, serta meningkatkan kemampuan institusi untuk merespons kebutuhan 

pengguna secara efisien (Suryanto, 2023). 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan dengan mengandalkan data primer 

berupa jurnal dan literatur yang relevan yang membahas dampak transformasi digital dan 

penerapan manajemen agile terhadap efisiensi administrasi di perguruan tinggi. Data sekunder 

terdiri dari laporan dan buku yang memberikan wawasan tambahan mengenai hubungan antara 

transformasi digital, manajemen agile, efisiensi, dan responsivitas. Misalnya, Zaini et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan agile dapat mengurangi waktu administrasi dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Selain itu, laporan dan studi sebelumnya juga 

membantu memahami hubungan antara efisiensi dan responsivitas administrasi di perguruan 

tinggi (Wahdiniawati et al., 2023). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis literatur dari jurnal yang terindeks 

Sinta dan Scopus yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi tren, temuan, serta celah dalam penelitian yang ada mengenai penerapan 

transformasi digital dan manajemen agile dalam administrasi perguruan tinggi. Pendekatan ini 

juga berguna untuk menilai bagaimana teori-teori yang ada diterapkan dalam praktik di 

perguruan tinggi. Menurut Setyawan (2023), pendekatan analisis literatur ini efektif dalam 

mengidentifikasi hubungan antara teori dan praktik di dunia pendidikan tinggi. Proses 

pengumpulan data melibatkan pencarian literatur terbaru, pengumpulan data empiris, serta 

analisis kritis terhadap hasil-hasil penelitian yang relevan (Dewi, 2020). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis konten dan tinjauan 

pustaka. Pendekatan ini melibatkan identifikasi tema dan tren utama yang muncul dalam 
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literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam transformasi digital dan manajemen 

agile, serta dampaknya terhadap efisiensi administrasi. Kartini (2023) menjelaskan bahwa 

dengan melakukan analisis literatur, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai interaksi antara transformasi digital dan efisiensi administrasi. Selain itu, 

analisis ini juga mencakup interpretasi terhadap hasil penelitian untuk mengidentifikasi 

bagaimana penerapan manajemen agile dapat meningkatkan responsivitas dan efisiensi 

administrasi di perguruan tinggi (Rahadian, 2019). 

Validasi dan Kredibilitas Data 

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas hasil penelitian, data yang digunakan berasal 

dari sumber-sumber yang terverifikasi, seperti jurnal terindeks dan laporan resmi. Wahdiniawati 

et al. (2023) menekankan pentingnya pemilihan sumber yang berkualitas untuk membangun 

kerangka penelitian yang kuat dan akurat. Proses seleksi data ini melibatkan triangulasi data 

dari berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan temuan yang valid dan relevansi dengan 

konteks administrasi pendidikan tinggi. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan wawasan yang kredibel dan aplikatif bagi pengelolaan administrasi di 

perguruan tinggi (Hans, 2022) 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi digital dalam administrasi perguruan tinggi telah memberikan manfaat 

besar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan responsivitas layanan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Indrajit et al. (2023), penerapan platform digital dapat 

mengurangi waktu pengolahan data hingga 40%, yang mencerminkan seberapa besar dampak 

teknologi digital dalam mempercepat proses administratif. Penerapan teknologi ini juga 

mengoptimalkan kualitas layanan administrasi, dengan memungkinkan akses data secara real-

time dan mempercepat pengambilan keputusan administratif. 

Sebagai tambahan, penerapan prinsip manajemen agile berfungsi untuk memberikan 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan yang cepat. Suryani dan Diniawaty (2024) 

mengungkapkan bahwa agile memungkinkan perguruan tinggi untuk merespons kebutuhan 

secara lebih adaptif melalui iterasi cepat, kolaborasi lintas fungsi, dan fleksibilitas dalam 

menyusun strategi. Implementasi agile dalam administrasi pendidikan tinggi juga 
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memungkinkan penyederhanaan proses birokrasi, yang sebelumnya cenderung lambat, menjadi 

lebih responsif terhadap perubahan dan kebutuhan mahasiswa dan staf. 

Eksplanasi data menunjukkan bahwa pengintegrasian transformasi digital dengan prinsip-

prinsip agile memang memberikan efisiensi signifikan. Penelitian oleh Wahyudi (2024) dan 

Atmojo & Fridayani (2023) menegaskan bahwa adopsi teknologi digital dalam administrasi 

meningkatkan konektivitas antar departemen dan mempermudah penyesuaian strategi, serta 

mengurangi beban administrasi. Dalam hal ini, digitalisasi administrasi mempercepat 

pengolahan data dan pengambilan keputusan, sedangkan manajemen agile memberikan 

kemampuan bagi perguruan tinggi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan yang 

dinamis. 

Selain itu, penelitian oleh Halimi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan sistem 

berbasis digital dan agile dapat mengurangi kesalahan administratif hingga 30%, yang 

merupakan pencapaian besar dalam meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan teknologi 

berbasis cloud dan aplikasi layanan digital, seperti yang dijelaskan oleh Rahmadany (2024), 

mendukung transparansi dan keterbukaan informasi, serta mempercepat waktu layanan 

administratif. Ini penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih adaptif terhadap perubahan 

yang terjadi di dunia pendidikan tinggi. 

Relasi data dengan realitas penelitian mengungkapkan bahwa transformasi digital yang 

diterapkan bersama dengan manajemen agile tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, 

tetapi juga merespons perubahan kebutuhan dalam sistem pendidikan. Misalnya, dalam situasi 

mendesak seperti pandemi COVID-19, perguruan tinggi yang telah mengadopsi teknologi 

digital lebih mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan metode pengajaran dan 

administrasi (Nasih & Ekowati, 2022). 

Penjelasan Berdasarkan Data Lain 

Sejalan dengan penemuan sebelumnya, penerapan agile dalam administrasi perguruan 

tinggi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan proyek administratif hingga 45%, 

sebagaimana dikemukakan oleh Suratno et al. (2024). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode agile dalam pengelolaan administrasi memungkinkan peningkatan produktivitas staf, 

serta mempercepat proses pengambilan keputusan yang sebelumnya terhambat oleh birokrasi 

panjang. 
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Selain itu, integrasi teknologi seperti sistem ERP (Enterprise Resource Planning) yang 

digunakan untuk mengelola data mahasiswa, keuangan, dan akademik juga memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi administrasi. Zaini et al. (2023) menegaskan bahwa 

penggunaan sistem ERP mengurangi tumpang tindih tugas administratif dan mempercepat 

layanan akademik, yang sebelumnya memakan waktu lama. 

Eksplanasi lebih lanjut menunjukkan bahwa efisiensi yang dicapai melalui penerapan 

transformasi digital, khususnya penggunaan sistem berbasis cloud dan aplikasi digital, 

memungkinkan perguruan tinggi untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk 

pengembangan dan peningkatan kualitas layanan. Sebagai contoh, adopsi aplikasi digital untuk 

pendaftaran mahasiswa telah mengurangi birokrasi yang panjang dan memberikan pengalaman 

yang lebih baik bagi mahasiswa, sebagaimana diungkapkan oleh Ridwan (2022). 

Penelitian Tambahan dan Dampaknya terhadap Responsivitas Administrasi 

Adopsi teknologi digital dan penerapan manajemen agile juga terbukti meningkatkan 

responsivitas administrasi perguruan tinggi. Teknologi seperti chatbot dan aplikasi layanan 

digital memungkinkan pengelolaan permintaan mahasiswa dengan cepat dan efisien. Suryani 

dan Diniawaty (2024) mencatat bahwa penggunaan teknologi ini mempercepat proses 

pengambilan keputusan administratif, yang sebelumnya sering terkendala oleh proses birokrasi 

yang panjang. 

Dalam konteks responsivitas terhadap perubahan, perguruan tinggi yang telah 

mengintegrasikan teknologi digital dan manajemen agile mampu mengatasi tantangan dalam 

situasi yang memerlukan adaptasi cepat, seperti selama pandemi COVID-19. Studi oleh Nasih 

& Ekowati (2022) menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang telah mengadopsi teknologi 

digital lebih mampu beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap perubahan kebutuhan 

administrasi yang mendesak, terutama dalam konteks pembelajaran daring. 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital dan 

penerapan prinsip manajemen agile memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan 

responsivitas administrasi perguruan tinggi. Teknologi digital, bersama dengan agile, tidak 

hanya mempercepat proses administrasi tetapi juga membantu perguruan tinggi beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungan pendidikan tinggi. 
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Penelitian ini memberikan bukti bahwa integrasi transformasi digital dan agile berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja administrasi, mengurangi hambatan birokrasi, dan 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi mahasiswa dan staf. Selain itu, pengaplikasian 

teknologi ini menciptakan lingkungan yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

pendidikan yang dinamis. 

Berikut adalah temuan penelitian terkait transformasi digital dan penerapan manajemen 

agile dalam meningkatkan efisiensi dan responsivitas pelayanan administrasi perguruan tinggi. 

Data yang disajikan merujuk pada penelitian-penelitian terbaru yang terindeks di Sinta dan 

Scopus dalam lima tahun terakhir: 

Tabel Temuan Penelitian 

Aspek Fakta Temuan Dampak Sumber 

Transformasi 

Digital 

Penggunaan platform digital 

memungkinkan pengurangan 

waktu pemrosesan data hingga 

40%. 

Mengurangi waktu 

administrasi dan 

meningkatkan produktivitas. 

Indrajit et al. 

(2023) 

Manajemen 

Agile 

Iterasi cepat dan kolaborasi 

lintas departemen 

meningkatkan fleksibilitas 

administrasi. 

Meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan 

kebutuhan pendidikan. 

Suryani & 

Diniawaty (2024) 

Efisiensi 

Administrasi 

Digitalisasi administrasi 

mengurangi kesalahan 

operasional hingga 30%, 

meningkatkan akurasi data dan 

transparansi. 

Menghemat sumber daya dan 

menciptakan kepercayaan 

pada sistem administrasi. 

Azzahra & 

Wicaksono (2024) 

Responsivitas 

Pelayanan 

Sistem berbasis cloud dan 

manajemen data real-time 

meningkatkan respons terhadap 

kebutuhan mahasiswa. 

Mempercepat pelayanan 

administratif dan 

meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

Rahmadany 

(2024) 

Integrasi Digital 

dan Agile 

Integrasi transformasi digital 

dan agile mempercepat 

pengambilan keputusan 

administratif hingga 45%. 

Meningkatkan efisiensi 

proses kerja dan 

mempercepat respon dalam 

situasi mendesak. 

Suratno et al. 

(2024) 

Kolaborasi 

Lintas Fungsi 

Digitalisasi administrasi 

memperkuat koordinasi 

antarunit kerja melalui 

teknologi berbasis tim. 

Meningkatkan efektivitas 

koordinasi dan komunikasi 

antar bagian. 

Wahyudi (2024) 
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Aspek Fakta Temuan Dampak Sumber 

Kepuasan 

Pengguna 

Responsivitas tinggi didukung 

oleh teknologi digital dan agile 

meningkatkan kepuasan 

mahasiswa hingga 35%. 

Meningkatkan reputasi 

institusi dan kepercayaan 

terhadap layanan 

administrasi. 

Dewi (2024) 

Adaptasi 

terhadap 

Perubahan 

Pendekatan agile 

memungkinkan perguruan 

tinggi untuk menyesuaikan 

strategi dengan cepat terhadap 

perubahan eksternal. 

Memberikan keunggulan 

kompetitif dalam 

menghadapi perubahan 

kebutuhan di sektor 

pendidikan. 

Halimi et al. 

(2024) 

Efisiensi Biaya 

Operasional 

Penggunaan teknologi digital 

dan pendekatan agile 

mengurangi biaya operasional 

hingga 25%. 

Meningkatkan alokasi 

sumber daya untuk program-

program pendidikan lainnya. 

Atmojo & 

Fridayani (2023) 

Keunggulan 

Kompetitif 

Penerapan transformasi digital 

berbasis agile memberikan 

keunggulan kompetitif yang 

signifikan dalam persaingan 

global. 

Menjadikan perguruan tinggi 

lebih relevan dan inovatif di 

era digital. 

Indrajit et al. 

(2023) 

Transformasi 

Digital 

(Lanjutan) 

Transformasi digital 

memanfaatkan teknologi seperti 

ERP, sistem berbasis cloud, dan 

platform digital lainnya untuk 

meningkatkan efisiensi proses 

administrasi. 

Mempercepat pengambilan 

keputusan, mengurangi 

waktu pemrosesan, dan 

meningkatkan transparansi 

layanan administrasi. 

Baehaqi et al. 

(2023); 

Tarumingkeng 

(2023) 

Manajemen 

Agile 

(Lanjutan) 

Manajemen agile diterapkan 

melalui prinsip iterasi cepat, 

kolaborasi, dan fleksibilitas 

untuk merespons kebutuhan 

dinamis. 

Meningkatkan adaptasi 

terhadap perubahan, 

mempercepat implementasi 

kebijakan, dan meningkatkan 

efektivitas layanan. 

Zaini et al. (2023); 

Wahdiniawati et 

al. (2023) 

Efisiensi 

Administrasi 

(Lanjutan) 

Digitalisasi proses seperti 

pendaftaran mahasiswa, 

pengelolaan data akademik, dan 

pelaporan keuangan 

mengurangi beban administrasi 

manual. 

Menghemat waktu, sumber 

daya manusia, dan biaya 

operasional. 

Setyawan (2023); 

Kartini (2023) 

Responsivitas 

Administrasi 

(Lanjutan) 

Penggunaan teknologi berbasis 

aplikasi seperti chatbot 

meningkatkan kecepatan dalam 

Meningkatkan kepuasan 

pengguna layanan 

administrasi dan memperkuat 

Ridwan (2022); 

Rahadian (2019) 
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Aspek Fakta Temuan Dampak Sumber 

menjawab pertanyaan dan 

keluhan mahasiswa. 

kepercayaan terhadap 

institusi. 

Integrasi Digital 

dan Agile 

(Lanjutan) 

Kombinasi transformasi digital 

dan manajemen agile 

menciptakan struktur kerja 

yang lebih tangguh dan adaptif. 

Mendukung efisiensi, 

responsivitas, dan 

fleksibilitas dalam 

pengelolaan administrasi. 

Hans (2022); 

Nasih & Ekowati 

(2022) 

Kepuasan 

Pengguna 

(Lanjutan) 

Efisiensi dan responsivitas dari 

penerapan teknologi dan agile 

berpengaruh langsung terhadap 

pengalaman layanan pengguna. 

Meningkatkan daya saing 

perguruan tinggi dalam 

menarik dan 

mempertahankan mahasiswa. 

Febrianty et al. 

(2023); 

Prasetyanti & 

Kusuma (2020) 

 

E. KESIMPULAN 

Dari temuan-temuan penelitian di atas, jelas bahwa integrasi transformasi digital dan 

manajemen agile memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi serta 

responsivitas administrasi perguruan tinggi. Penggunaan teknologi berbasis cloud, ERP, dan 

sistem informasi berbasis digital mengurangi waktu pemrosesan, mengurangi biaya 

operasional, serta meningkatkan transparansi dan akurasi layanan administrasi. Selain itu, 

penerapan prinsip-prinsip manajemen agile, seperti iterasi cepat dan kolaborasi lintas 

departemen, memperkuat kemampuan perguruan tinggi untuk beradaptasi terhadap perubahan 

yang cepat dan mendinamiskan proses administrasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang berhasil menggabungkan kedua 

pendekatan ini tidak hanya memperoleh efisiensi tetapi juga meningkatkan kepuasan pengguna, 

memperkuat reputasi institusi, dan memperoleh keunggulan kompetitif di tingkat global. 
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